BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian
1. Gambaran Kemandirian Belajar Siswa
a. Gambaran Umum Kemandirian Belajar Siswa
Gambaran umum kemandirian belajar siswa SMK NegeBumedang
diperoleh dengan mengolah data hasil jawaban angkewva kelas XI

Administrasi Perkantoran. Secara faktual dari 38aidiperoleh skoiX, .= 33

dan X,.,= 19. Rentang skor responden sebesar 33 - 19 =Sdduai teknik

konversi skor yang dipaparkan pada Bab lll, sedaéh jelas gambaran skor

kemandirian belajar siswa disajikan dalam tabekbéer

Tabel 4.1
Gambaran Umum Kemandirian Belajar Siswa
No. Skor Frekuensi | Persentase (%) Kategori
1 > 29 3 9,09 Sangat tinggi
2 26 — 28 4 12,12 Tinggi
3 23-25 17 51,51 Sedang
4 20 - 22 6 18,18 Rendah
5 <19 3 9,09 Sangat rendah
Jumlah 33 100

Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa: 1) adanyagkeman tingkat
pencapaian kemandirian belajar siswa yang terseladam lima kategori
pencapaian yaitu sangat tinggi sebesar 9,09%, itisgigesar 12,12%, sedang
sebesar 51,51%, rendah sebesar 18,18% dan samghthreebesar 9,09%;

2) meskipun terdapat keragaman tingkat pencapasamun mayoritas siswa
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memiliki kemandirian belajar yang berada pada laiegedang, yaitu sebanyak

17 dari 33 orang siswa atau sekitar 51,51%.

b. Gambaran Pencapaian Aspek Kemandirian Belajar Siswa
Kemandirian belajar dibagi kedalam tiga aspek ya#jpek emosi, perilaku
dan nilai. Berikut ini adalah gambaran tingkat @@aian kemandirian belajar

siswa berdasarkan ketiga aspek tersebut:
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Grafik 4.1
Gambaran Pencapaian Aspek Kemandirian Belajar Siswa

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa lasgmosi memiliki
tingkat pencapaian tertinggi yaitu sebesar 64.34%lkrada pada kategori tinggi
sedangkan aspek perilaku dan nilai memiliki tinggahcapaian yang hampir
sama Yyaitu aspek perilaku sebesar 54.92% dan asimeksebesar 54.55%,

keduanya berada pada kategori sedang.
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c. Gambaran Pencapaian Sub Aspek Kemandirian Belgjar Siswa
Kemandirian belajar terbagi menjadi sepuluh asgaku: 1) de-idealize;
2) parent as people; 3) non-dependency; 4) individuation; 5) kemampuan dalam
mengambil keputusan; 6) tidak rentan terhadap pahgarang lain; 7) memiliki
kepercayaan diri; 8pbstract belief; 9) principal belief;, dan 10)independent

belief. Pencapaian kesepuluh sub aspek tersebut digaambpakia grafik berikut:
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Grafik 4.2
Gambaran Pencapaian Sub Aspek Kemandirian BelmanaS

Grafik 4.2 di atas menunjukkan keragaman pencapaian aspek
kemandirian belajar siswa, yaitu: He-idealize sebesar 63.64% berada pada
kategori tinggi; 2)parent as people sebesar 62.12% berada pada kategori tinggi;
3) non-dependency sebesar 64.65% berada pada kategori tinggindtyiduation
sebesar 65.15% berada pada kategori tinggi; 5) kgman dalam mengambil
keputusan sebesar 56.57% berada pada kategorigsésjairdak rentan terhadap

pengaruh orang lain sebesar 56.06% berada padgokagezdang; 7) memiliki
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kepercayaan diri sebesar 50.51% berada pada katsgtamg; 8pbstract belief
sebesar 60.61% berada pada kategori tinggpri®icipal belief sebesar 59.09%
berada pada kategori tinggi; dan Jifdlependent sebesar 46.91% berada pada

kategori sedang.

d. Gambaran Pencapaian Indikator Kemandirian Belajar Siswa
Selain memiliki tiga aspek dan sepuluh sub aspekjandirian belajar
dalam penelitian ini juga memiliki 15 indikator. i@paian indikator-indikator

tersebut digambarkan pada grafik berikut:
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Grafik 4.3
Gambaran Pencapaian Indikator Kemandirian Belagavs
Grafik 4.3 di atas menunjukkan adanya keragamagcgpaman indikator
kemandirian belajar siswa, yaitu: 1) tidak mengapg@rang tuanya sebagai
sosok yang ideal dan sempurna sebesar 63.64% beaadakategori tinggi; 2)

mampu melihat orang tuanya seperti orang lain padamnya sebesar 62.12%
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berada pada kategori tinggi; 3) tidak bergantungaparang tua maupun orang
dewasa lainnya dalam mengambil keputusan sebeddi%Serada pada kategori
tinggi; 4) bertanggung jawab dengan keputusan ydiagbil sebesar 64.39%
berada pada kategori tinggi; 5) terlepas dari perigarang lain sebesar 65.15%
berada pada kategori tinggi; 6) mengidentifikaseralatif pemecahan masalah
sebesar 59.85% berada pada kategori tinggi; 7) mangnemukan akar masalah
sebesar 51.52% berada pada kategori sedang; 8) akala risiko yang akan
diterima sebesar 58.33% berada pada kategori ti8ggnemiliki inisiatif dalam
mengambil keputusan sebesar 59.09% berada padgokaiaggi; 10) memiliki
ketegasan diri terhadap keputusan yang diambil seeb80.00% berada pada
kategori sedang; 11) memiliki kebebasan dalam nteken pilihan sebesar
51.52% berada pada kategori sedang; 12) yakindeph@otensi yang dimiliki
sebesar 49.49% berada pada kategori sedang; 13)ikn&syakinan yang hanya
didasarkan pada benar dan salah, baik dan buridsael60.61% berada pada
kategori tinggi; 14) memiliki keyakinan yang pripgi sebesar 59.09% berada
pada kategori tinggi; dan 15) yakin pada nilai ydreput sebesar 46.97% berada
pada kategori sedang.

Grafik di atas menunjukkan bahwa pencapaian indikadikator
kemandirian belajar siswa banyak yang belum optimatdapat lima indikator
kemandirian belajar yang berada pada tingkat pe@agerendah dibandingkan
dengan indikator lainnya yaitu: 1) mampu menemuk&ar masalah sebesar
51.52%; 2) memiliki ketegasan diri terhadap kepauyang diambil sebesar

50.00%; 3) memiliki kebebasan dalam menentukarhaoili sebesar 51.52%;
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4) yakin terhadap potensi yang dimiliki sebesa®@%; dan 5) yakin pada nilai
yang dianut sebesar 46.97%. Kelima indikator tarseblanjutnya menjadi fokus

pemberian pelatihan.

2. Pelaksanaan Program Pelatihan
a. Pretest

Pretest dilakukan untuk mengetahui kondisi awal kemandirtzaiajar
siswa. Instrumen yang digunakan untpietest pada penelitian ini berbentuk
angket dengan pilihan jawaban “Ya” dan “Tidakdr€ed choice) yang kemudian
dijadikan sebagai bahameed assessment untuk menyusun program pelatihan.
Pretest dilakukan di kelas XI AP-2 dengan jumlah siswa 3ang pada hari
Kamis tanggal 5 Agustus 2010. Skwetest yang diperoleh siswa secara lebih

lengkap dapat dilihat pada lampiran.

b. Pelaksanaan Program Pelatihan

Materi yang dikembangkan pada program pelatihaesdakan dengan
kebutuhan siswa. Dari 15 indikator kemandirian jaelasiswa diperoleh lima
indikator terendah yang kemudian dijadikan fokusnperian pelatihan. Lima
indikator tersebut terdiri dari: (1) mampu menemukliar masalah; (2) memiliki
ketegasan diri terhadap keputusan yang diambilm@miliki kebebasan dalam
menentukan pilihan; (4) yakin terhadap potensi ydingjliki dan (5) yakin pada

nilai yang dianut. Adapun proses pelaksanaannyagselberikut:
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1) Indikator mampu menemukan akar masalah
Materi mengenai indikator mampu menemukan akar kalasdiberikan
pada hari Jumat tanggal 24 September 2010. Adaplakganaannya diawali
denganice breaking untuk mencairkan suasana, dilanjutkan dengan gehaan
dua satuan layanan dengan topik Mengenal Masal@mdBelajar serta topik
Belajar Menemukan Akar Permasalahan.
2) Indikator memiliki ketegasan diri terhadap keputugang diambil
Materi mengenai indikator memiliki ketegasan derhtadap keputusan
yang diambil diberikan pada hari Sabtu tanggal 2pt&nber 2010. Dilakukan
dengan memberikan dua satuan layanan dengan teptinBnya Bersikap Tegas
di Sekolah serta topik Asertif dalam Belajar.
3) Indikator memiliki kebebasan dalam menentukan gilih
Materi mengenai indikator memiliki kebebasan dalaenentukan pilihan
diberikan pada hari Senin tanggal 27 September .2@ikukan dengan
memberikan satuan layanan dengan topik Sukseshaddilaan.
4) Indikator yakin terhadap potensi yang dimiliki
Materi mengenai indikator yakin terhadap potensigydimiliki diberikan
pada hari Selasa tanggal 28 September 2010. Daakdkngan memberikan dua
satuan layanan dengan topik Kesuksesan Tak HamasvBedari Kesempurnaan
dan topik Meyakini Potensi Diri.
5) Indikator yakin pada nilai yang dianut
Materi mengenai indikator yakin pada nilai yangndindiberikan pada

hari Rabu tanggal 29 September 2010. Dilakukan alemgemberikan dua satuan
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layanan dengan topik Mengenal Nilai-Nilai dalam Keipan dan topik

Penggalian Kembali Nilai-Nilai dalam Diri.

c. Posttest

Posttest dilakukan untuk mengetahui perubahan yang terjaadap
kemandirian belajar siswa setelah mengikuti pedatiinstrumen yang digunakan
untuk posttest sama seperti pada wakpuetest yaitu berbentuk angket dengan
pilihan jawaban “Ya” dan “Tidak”forced choice). Seperti halnyaretest, posttest
dilakukan di kelas XI AP-2 dengan jumlah siswa 3ang pada hari Kamis
tanggal 30 September 2010. Skmsttest yang diperoleh siswa secara lebih

lengkap dapat dilihat pada lampiran.

3. Perbedaan Kemandirian Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Pengaruh program pelatihan yang diberikan dapkitaepada perbedaan
kemandirian belajar sebelum dan sesudah pembegiatinan. Secara lebih jelas
perbedaan kemandirian belajar siswa sebelum dandaespelatihan dapat

dipaparkan sebagai berikut:

a. Perbedaan Kemandirian Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Pelatihan
Dilihat dari Skor Kemandirian Belajar Secara Umum

Telaah utama dilakukan terhadap kemandirian betigara secara umum,
yaitu untuk melihat peningkatan kemandirian belgjawa sebelum dan sesudah

diberi pelatihan. Deskripsi hasil penelitian merajeperbedaan kemandirian
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belajar siswa yang terukur sebelum dan sesudahhaladapat dilihat pada tabel
4.2 berikut:

Tabel 4.2
Skor Kemandirian Belajar Siswa Secara Umum
Sebelum PelatiharP(etest) dan Sesudah PelatihaPoéttets)

- Skor Skor . Peningkatan
Nes ) s Pretest Positest | CAN (%)
1 | AR 20 22 2 10.00
2 | AS 25 29 4 16.00
3 | CA 28 34 6 21.43
4 [cc 25 27 2 8.00
5 | DM 28 29 1 357
6 | DI 25 29 4 16.00
7 DL 27 29 2 7.41
8 | EK 19 25 6 26.32
9 | EMH 25 26 1 4.00
10 | FD 28 35 7 29.00
11 | ISNP 25 29 4 16.00
12 | ISN 22 24 2 9.09
13 | IC 25 28 3 12.00
14 | KK 25 27 2 8.00
15 | KU 25 27 2 8.00
16 | LW 23 24 1 4.35
17 | LF 25 29 4 16.00
18 | MM 33 34 1 3.03
19 | NI 23 27 4 17.39
20 | NSN 19 22 3 15.79
21 | RR 23 o 4 17.39
22 | SM 29 31 2 6.90
23 | SN 19 25 6 26.32
24 | SN 25 26 1 4.00
25 | TK 21 26 5 28.57
26 | TN 21 29 8 33.30
27 | TEW 22 24 2 9.09
28 | UH 22 23 1 4.55
29 | WL 25 26 1 4.00
30 | WD 23 25 2 8.70
31 | WK 30 33 3 10.00
32 | Ww 23 28 5 26.09
33 | YY 23 25 2 8.70
Rata-Rata 24278 27394 | 3.121 13.303
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Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa semua skor kelniam belajar siswa
mengalami peningkatan. Peningkatan terendah yarapadli siswa adalah sebesar
3.03% dan yang tertinggi sebesar 33.30%. Peniagksitor kemandirian belajar

disajikan melalui grafik 4.4 di bawabh ini:
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Grafik 4.4
Perbedaan Skor Kemandirian Belajar Siswa
AntaraSebelum PelatiharP(etest) dan Sesudah PelatihaPottets)
Peningkatan skor untuk setiap siswa (gain) terpatla indikator yang
berbeda-beda, baik pada indikator yang menjadi Sogemberian pelatihan
maupun indikator-indikator lainnya. Secara lebimcri peningkatan skor

kemandirian belajar tersebut dapat dilihat padaplean 3 (hasil pengolahan

data).
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b. Perbedaan Kemandirian Belgjar Siswa Sebelum dan Sesudah Pelatihan
Dilihat dari Tingkat Pencapaian I ndikator

Telaah selanjutnya dilakukan terhadap tingkat pesmea indikator
kemandirian belajar siswa. Hal tersebut bertujuatukimengetahui peningkatan
yang dicapai oleh setiap indikator kemandirian jaelaiswa. Deskripsi hasil
penelitian mengenai perbedaan indikator kemandifetajar yang terukur
sebelum dan sesudah pelatihan dapat dilihat paea4e8 berikut:

Tabel 4.3
Tingkat Pencapaian Indikator Kemandirian Belaj@msi
Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Peningkatan

No. Indikator Pretest | Posttest
(%)

1 | Tidak menganggap orang
tuanya sebagai sosok yang ideal63.64 66.67 3.03
dan sempurna

2 | Mampu melihat orang tuanya
seperti orang lain pada 62.12 60.61 -1.52
umumnya

3 | Tidak bergantung pada orang
tua maupun orang dewasa

. . 65.15 66.67 1.52

lainnya dalam mengambil

keputusan
4 | Bertanggung jawab dengan

keputusan yang diambil sk 05.9% §:52
5 | Terlepas dari pengaruh orang

lain 65.15 67.42 2.27
6 | Mengidentifikasi alternatif 59.85 63.64 3.79

pemecahan masalah ' ' '
7 | Mampu menemukan akar 51 52 69.70 18.18

masalah ' ' '
8 | Sadar akan risiko yang akan

diterima 58.33 62.88 4.55
9 | Memiliki inisiatif dalam 59.09 62.12 3.03

mengambil keputusan

10 | Memiliki ketegasan diri
terhadap keputusan yang 50.00 69.70 19.70
diambil




77

11 | Memiliki kebet_)gsan dalam 5152 67.68 16.16
menentukan pilihan

12 | Yakin terhadap potensiyang | 49 49 | gg.69 19.20
dimiliki

13 | Memiliki keyakinan yang hanya
didasarkan pada benar dan 60.61 63.64 3.03
salah, baik dan buruk

14 M_em_lll_kl keyakinan yang 59.09 62.12 303
prinsipil

15 | Yakin pada nilai yang dianut 46.97 57.5 10.61

Berdasarkan tabel di atas dapat terlihat bahwangkatan paling tinggi

terjadi pada indikator kesepuluh yaitu memilikidégdsan diri terhadap keputusan

yang diambil, dengan peningkatan sebesar 19.70%ang§kan yang paling

rendah terjadi pada indikator kedua, yaitu mamplihaeorang tuanya seperti

orang lain pada umumnya, dengan penurunan selie5ae6. Perbedaan tingkat

pencapaian indikator kemandirian belajar yang terugebelum dan sesudah

pelatihan digambarkan pada grafik 4.5 berikut:
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Tingkat Pencapaian Indikator Kemandirian Belaj@m®i
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B. Pembahasan
1. Gambaran Kemandirian Belajar Siswa
a. Gambaran Umum Kemandirian Belajar Siswa

Berdasarkan gambaran umum kemandirian belajar sisagl penelitian
ini menunjukkan bahwa: 1) adanya keragaman tingkaicapaian kemandirian
belajar siswa yang tersebar dalam lima kategancgeaian yaitu sangat tinggi
sebesar 9.09%, tinggi sebesar 12.12%, sedang sefie84%, rendah sebesar
18.18% dan sangat rendah sebesar 9.09%; 2) meskgrdapat keragaman
tingkat pencapaian namun mayoritas siswa memild&n&ndirian belajar yang
berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 1B8aang siswa atau sebesar
51.51%; dan 3) keberagaman tersebut menunjukkaweb&kmandirian belajar
siswa pada umumnya belum optimal. Hal ini ditardiEigan banyaknya jumlah
siswa yang berada di bawah kategori sedang yaliesae 27.27% sedangkan
yang berada di atas kategori sedang sebesar 21.21%.

Menurut Burtiham (1999: 42) anak yang telah memikiemandirian
belajar menunjukkan sikap dan kebiasaan dalamaoelag baik itu menyangkut
aspek emosi, perilaku maupun nilai. Kemandirianajpel dalam aspek emosi
ditandai dengan dimilikinya motivasi intrinsik dalebelajar. Kemandirian belajar
pada aspek perilaku ditandai dengan munculnya peitembelajar yang mampu
mendisiplinkan dirinya tentang belajar yang baiklasggkan dalam aspek nilai
ditandai dengan adanya orientasi belajar yang.jelas

Terdapat beberapa hal yang melatarbelakangi kemagaringkat

pencapaian kemandirian belajar siswa (Setiawarg)fi@ntaranya:
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1) orang tua memberikan seribu satu macam pemelihataammenyingkirkan
segala kesulitan baginya;

2) memenuhi segala keinginan anak walaupun akan nkamgitau mengganggu
perkembangannya,;

3) membiarkan dan membolehkan anak berbuat sekehehdthkya, tidak
membiasakan untuk tertib dan patuh pada peratueankabiasaan-kebiasaan
baik lainnya.

Selain itu, keragaman tingkat pencapaian kemamdb&ajar siswa juga
dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti halnya ydikgmukakan oleh Bernadib
(Mu'tadin, 2002), terdapat beberapa faktor yang pemgaruhi proses
perkembangan kemandirian belajar remaja, dalam ihal sebagai siswa
diantaranya:

1) Faktor dalam diri siswa
a) Memiliki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikamgla
b) Mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk mésgjanasalah yang

dihadapi

c) Memiliki kepercayaan diri dalam mengerjakan tugagasnya
d) Bertanggungjawab terhadap apa yang dilakukannya

2) Faktor dari luar diri siswa
a) Lingkungan keluarga, meliputi pola pengasuhan shrthungan yang

harmonis dalam keluarga.

b) Lingkungan sekolah, meliputi kebijakan sekolah nlasistem

pembelajaran yang mendukung keberhasilan siswa apangrestasi
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belajar, ketersediaan sarana dan prasarana selvgha dan sumber
belajar, serta hubungan yang harmonis antar angg&tdah.
c) Lingkungan teman sebaya yang biasanya ditandaiatieaganya sikap

konformitas terhadap teman sebaya

Kemandirian belajar merupakan salah satu bentukakeryang dapat
dikembangkan konselor sebagai fasilitator bagi @ismtuk mengembangkan diri,
dituntut untuk menjalankan fungsinya (Burtiham, 999dapun peran konselor
untuk menjalankan fungsinya yaitu melalui kegiabambingan dan konseling.
Sehingga kurang optimalnya kemandirian belajar sigl@pat diatasi dengan
pemberian layanan bimbingan dan konseling bagissisw

Adapun upaya bimbingan dan konseling yang dipilimtuk
mengembangkan kemandirian belajar siswa dalam iganeini adalah layanan
dalam bentuk pelatihan. Pelatihan yang diberikapadla siswa, sebelumnya
disusun dalam bentuk program pelatihan yang digdesuadengan kebutuhan

siswa.

b. Gambaran Pencapaian Aspek Kemandirian Belajar Siswa

Keragaman tingkat pencapaian tidak hanya terjadia peemandirian
belajar secara umum, melainkan juga pada tingkatggaian kemandirian belajar
dilihat dari segi aspek, sub aspek dan indikatspek-aspek yang diangkat dalam
penelitian kemandirian belajar ini mengacu padaskprkemandirian Steinberg.
Steinberg (1993: 265) membagi kemandirian menjdshdian yaitu kemandirian

emosional yang berhubungan dengan interaksi indivigtngan orang tua,
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kemandirian perilaku yaitu kemandirian dalam mengankeputusan dan

melaksanakannya, serta kemandirian nilai yaitu kelin@an yang berhubungan
dengan seperangkat prinsip dan nilai tentang béaarsalah, penting dan tidak
penting.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek emosi itemiingkat
pencapaian tertinggi yaitu sebesar 64.34% dan bepatla kategori tinggi
sedangkan aspek perilaku dan nilai memiliki tinggahcapaian yang hampir
sama Yyaitu aspek perilaku sebesar 54.92% dan asieksebesar 54.55%,
keduanya berada pada kategori sedang.

Aspek emosi menunjukkan tingkat pencapaian yangh letinggi
dibandingkan aspek perilaku dan nilai karena sebwgem dikemukakan oleh
Budiman (2008: 325) bahwa kemandirian emosionatdmebang lebih awal dan
menjadi dasar bagi perkembangan kemandirian perild&n nilai. Sembari
individu mengembangkan secara lebih matang kemandemosionalnya, secara
perlahan individu mengembangkan kemandirian pemigk. Perkembangan
kemandirian emosional dan perilaku tersebut menjagar bagi perkembangan
kemandirian nilai. Oleh karena itu, pada diri indiv kemandirian nilai
berkembang lebih akhir dibanding kemandirian enradidan perilaku.

Begitupun dalam hal belajar, perkembangan kemamdibelajar siswa
diawali dengan lepasnya keterikatan hubungan emalsisiswa dengan orang
lain, terutama dengan orang tua. Siswa dapat makemtsendiri kegiatan
belajarnya tanpa harus tergantung terhadap oramgéautama orang tua mereka.

Setelah siswa mandiri secara emosional, maka sikammandiri secara perilaku.
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Hal tersebut ditandai dengan kemampuan siswa untaknbuat keputusan secara
bebas dan konsekuen berkaitan dengan belajarngartisenemilih jurusan di
sekolah, memilih ekstrakurikuler yang diminati, reetukan strategi belajar yang
harus dilakukan dan sebagainya.

Perkembangan kemandirian belajar siswa yang terakdulalah
perkembangan yang berkaitan dengan nilai-nilai ydiagutnya. Hal tersebut
ditandai dengan kemampuan siswa untuk memaknarasegiet prinsip tentang
benar dan salah, serta penting dan tidak pentirgglmya keyakinan terhadap diri
sendiri untuk tidak mencontek pada saat ulangamilimeuntuk hadir ke sekolah
daripada mabal bersama teman-teman ataupun keg@jieggatan lain yang

dilakukan oleh siswa dengan didasarkan pada prdeimilai yang dianutnya.

c. Gambaran Pencapaian Sub Aspek Kemandirian Belajar Siswa

Penelitian kemandirian belajar siswa SMK ini meknillO sub aspek,
yaitu: sub-aspek 1De-idealize; 2) Parent as people; 3) Non-dependency dan 4)
Individuation. merupakan turunan dari aspek emosi kemandirian jabela
Selanjutnya: 5) kemampuan dalam mengambil kepuj@ardak rentan terhadap
pengaruh orang lain; dan 7) memiliki kepercayaan rderupakan turunan dari
aspek perilaku kemandirian belajar. Sedangkandidmaspek terakhir yaitu: 8)
abstract belief; 9) principal belief; dan 10)independent belief merupakan turunan
dari aspek nilai kemandirian belajar.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tibhgk@encapaian

kemandirian belajar untuk setiap sub aspek yaitaga berikut: sub aspek
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dengan tingkat pencapaian kategori tinggi dicapgah csub aspelde-idealize
dengan pencapaian 63.64%arent as people dengan pencapaian 62.12%eon-
dependency dengan pencapaian 64.65%ndividuation dengan pencapaian
65.15% abstract belief dengan pencapaian 60.618an principal belief dengan
pencapaian 59.09%

Sedangkan sub aspek lainnya berada pada kateggkati pencapaian
sedang vyaitu sub aspek kemampuan dalam mengampiitusan dengan
pencapaian 56.57%, tidak rentan terhadap pengaauy ¢ain dengan pencapaian
56.06%, memiliki kepercayaan diri dengan pencap&@b1% danndependent
belief dengan pencapaian 46.91%.

Sub aspelde-idealized (tidak menganggap orang tuanya sebagai sosok
yang ideal dan sempurna memiliki arti bahwa orarg ttdak selamanya benar
dalam menentukan sikap dan kebijakaa)yent as people (mampu melihat orang
tua seperti orang lain pada umumnya) dan-dependency (kemampuan untuk
tidak bergantung pada orang tua maupun orang depada umumnya dalam
mengambil keputusan, menentukan sikap dan bertagggawab dengan
keputusan yang diambil) merupakan tahap awal dalpatkembangan
kemandirian seorang anak.

Tahap selanjutnya yaitu aspeidividuation (kemampuan untuk menjadi
pribadi yang utuh terlepas dari pengaruh orang kebagai tahap perkembangan
kemandirian berikutnya yang harus dikuasai selamaganremaja. Collins dan

Smatana (Steinberg, 1993: 293) berkeyakinan balkenkembangamdividuation
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ini dipengaruhi oleh perkembangan kognisi sosiahaja yang merujuk pada
pemikiran mereka tentang diri mereka dan hubungaxeygan orang lain.

Sub aspek yang berkaitan dengan aspek perilakay: yaub aspek
kemampuan dalam mengambil keputusan, tidak remtdradap pengaruh orang
lain, dan memiliki kepercayaan diri, ketiganya loerapada kategori tingkat
pencapaian sedang. Dengan demikian dapat dikatzddana tingkat pencapaian
sub aspek kemandirian belajar siswa kelas XI SMKe¥ie2 Sumedang yang
berkaitan dengan aspek perilaku belum dapat berkegibsecara optimal
sehingga diperlukan upaya pemberian bantuan bagwasi untuk
mengoptimalkannya.

Adapun sub aspek yang berkaitan dengan aspek bdedasarkan hasil
penelitian dapat diketahui bahwa tingkat pencap&emandirian belajar untuk
setiap sub aspek kemandirian belajar yaitu beraada pingkat pencapaian
kemandirian belajar dengan kategori tinggi pada asjekabstract belief dan
principal belief, sedangkan tingkat pencapaian sedang pada sub aspek
independent belief.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa telah rhikimkeyakinan
moral, isologi dan keyakinan agama yang abstralg yeanya didasarkan pada
kognitif saja, benar dan salah, baik dan buraksttact belief) serta mulai
memiliki keyakinan yang prinsipil bahwa nilai yartmiliki diyakini secara
ilmiah dan kontekstual yang memiliki kejelasan ddsakum sehingga jika nilai
yang dianut dipertanyakan oleh orang lain, makakian memiliki argumentasi

yang jelas sesuai dengan dasar hukum yangprdaipal belief). Namun siswa
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belum benar-benar yakin dan percaya pada nilai ydiagut sehingga belum
menjadi jati dirinya sendiri yang pada akhirnyaakichkan ada seorang pun yang

mampu merubah keyakinan yang dimilikinya.

d. Gambaran Pencapaian Indikator Kemandirian Belajar Siswa
Penelitian kemandirian belajar siswa SMK ini taralari 15 indikator
yaitu: 1) tidak menganggap orang tuanya sebagaksgang ideal dan sempurna,
2) mampu melihat orang tuanya seperti orang laidapamumnya, 3) tidak
bergantung pada orang tua maupun orang dewasaydaidalam mengambil
keputusan, 4) bertanggung jawab dengan keputusandrambil, 5) terlepas dari
pengaruh orang lain, 6) mengidentifikasi alternp@imnecahan masalah, 7) mampu
menemukan akar masalah, 8) sadar akan risiko yieauy diterima, 9) memiliki
inisiatif dalam mengambil keputusan, 10) memiliketégasan diri terhadap
keputusan yang diambil, 11) memiliki kebebasan rdat@enentukan pilihan, 12)
yakin terhadap potensi dimiliki, 13) memiliki keyakn yang hanya didasarkan
pada benar dan salah, baik dan buruk, 14) menkiéikakinan yang prinsipil dan
15) yakin pada nilai yang dianut.
Pencapaian indikator-indikator kemandirian belagg@wa untuk lebih
jelasnya akan dipaparkan sebagai berikut:
1) Tidak menganggap orang tuanya sebagai sosok yaal @hn sempurna.
Dalam hal ini siswa berpandangan bahwa orang tuaidgk selamanya
benar dalam menentukan sikap dan kebijakan berkaiégmgan belajarnya

baik itu dari segi proses maupun tujuan. Hasil piggie menunjukkan bahwa
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siswa kelas XI SMK Negeri 2 Sumedang telah mencequikator pertama
dengan tingkat pencapaian 63.64%, berada padadkatemgi. Hal tersebut
menandakan bahwa siswa tidak lagi menganggap dwangereka sebagai
sosok yang ideal dan sempurna, yang mampu menentégala sesuatu
yang berkaitan dengan aktivitas belajar siswa.

Mampu melihat orang tuanya seperti orang lain padamnya. Dalam hal
ini siswa tidak lagi mengagung-agungkan orang taasgbagai sosok ideal.
Siswa telah mampu berpikir secara realistis dan amelang orang tuanya
dari berbagai sisi sehingga siswa mampu memandaagg ctua seperti
halnya orang lain pada umumnya yang juga memili&iap serta dalam
kegiatan belajarnya. Hasil penelitian menunjukkahvia siswa telah mampu
mencapai indikator ini dengan tingkat pencapaianl®®, berada pada
kategori tinggi. Dengan demikian dapat dikatakarhwaa siswa telah
memiliki kemandirian belajar untuk indikator iniamun belum benar-benar
optimal.

Tidak bergantung pada orang tua maupun orang deveasaya dalam
mengambil keputusan. Artinya siswa tidak lagi medikan orang tua ataupun
orang dewasa di sekitarnya sebagai sandaran utariuk umengamobil
keputusan dan memecahkan setiap persoalan belajay gihadapinya,
melainkan siswa hanya menjadikan mereka sebagabgrerpandangan,
sedangkan pengambil keputusan adalah siswa iturseddsil penelitian
menunjukkan bahwa siswa telah mampu mencapai itadikai dengan

tingkat pencapaian 65.15%, berada pada kateg@ugitiibengan demikian
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dapat dikatakan bahwa siswa kelas XI SMK Negeruth&lang tidak lagi
tergantung terhadap orang lain pada saat mengakdplUtusan yang
berkaitan dengan aktivitas belajarnya.

Bertanggung jawab dengan keputusan yang diambiliavai (2005: 21)
mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan bertanggwadp adalah
dimana siswa memiliki rasa dan kemauan serta kemampuntuk
melaksanakan kewajiban dan memanfaatkan haknyaaseead dan wajar
terhadap keputusan yang diambilnya berkaitan dekgaeluruhan aktivitas
belajarnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aistelah mampu
mencapai indikator ini dengan tingkat pencapaiarB®4, berada pada
kategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwalhehda rasa tanggung
jawab pada diri siswa terhadap keputusan-keputyaag diambil berkaitan
dengan aktivitas belajarnya.

Terlepas dari pengaruh orang lain. Hasil penelita@nunjukkan bahwa
siswa telah mampu mencapai indikator ini dengamgkah pencapaian
65.15%, berada pada kategori tinggi. Dalam hal siswa memiliki
kemampuan untuk menjadi pribadi yang utuh terlegss$ pengaruh orang
lain. Siswa mampu melihat perbedaan antara pandamgang tua dengan
pandangannya sendiri tentang dirinya. Collins darat&na (Steinberg, 1995:
293) berkeyakinan bahwa perkembangan individuadingkat yang lebih
tinggi didorong oleh perkembangan kognisi sosiatek& Kognisi sosial
remaja yang dimaksud merujuk pada pemikiran metek&ng diri mereka

dan hubungannya dengan orang lain.
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Mengidentifikasi  alternatif pemecahan masalah. Hagenelitian
menunjukkan bahwa siswa telah mampu mencapai itadikai dengan
tingkat pencapaian 59.85%, berada pada kategoggitinindikator ini
berkaitan dengan kemampuan mengidentifikasi kemuoagk berbagai
alternatif pemecahan masalah yang dapat digunakd@ok umengatasi
berbagai permasalahan atau kesulitan belajar yidagapinya.

Mampu menemukan akar masalah. Indikator ini - beakaitdengan
kemampuan siswa untuk menemukan inti dari permaaaldelajar yang
dialaminya sehingga siswa dapat segera mencasisgituk menyelesaikan
permasalahan belajar tersebut. Hasil penelitianumekkan bahwa siswa
telah mencapai indikator ini dengan tingkat penzapal.52%, berada pada
kategori sedang. Dengan demikian siswa belum mamgncapai indikator
ketujuh ini dengan optimal sehingga diperlukan @pagmberian bantuan
untuk mengoptimalkannya, dalam hal ini dengan diberpelatihan.

Sadar akan risiko yang akan diterima, artinya sisveampu melaksanakan
aktivitas belajarnya berdasarkan keyakinan diridan bukan karena
dorongan orang lain serta yang lebih penting adiadiak memiliki rasa takut
akan kegagalan dari usahanya (Hayati, 2008: 43)sil Hpenelitian
menunjukkan bahwa siswa telah mencapai indikatordengan tingkat
pencapaian 58.33%, berada pada kategori tinggig&erdemikian dapat
dikatakan bahwa siswa telah memiliki kesadaranatéah risiko-risiko yang

akan diterima dari setiap aktivitas belajar yan@kidikannya, kegagalan
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ataupun keberhasilan yang dialami sebagai salarkeasekuensi yang harus
diterima sebagai hasil ataupun dampak dari aks\nedajarnya.

Memiliki inisiatif dalam mengambil keputusan. Indikr ini berkaitan
dengan kemampuan siswa untuk melakukan suatu #andaktaupun
mengambil keputusan berkaitan dengan aktivitasjdvelga tanpa harus
menunggu perintah atau instruksi dari orang lainasiH penelitian
menunjukkan bahwa siswa telah mencapai indikatordengan tingkat
pencapaian 59.09%, berada pada kategori tinggig&rerdemikian dapat
dikatakan bahwa siswa telah mampu mengambil iifisiatuk mengambil
keputusan dalam aktivitas belajarnya, meskipun kepoa ini belum
berkembang secara optimal.

Memiliki ketegasan diri terhadap keputusan yangmdii& Indikator ini
menuntut siswa untuk lebih konsekuen, bertanggwaijadan disiplin dalam
belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sisslaht mencapai indikator
ini dengan tingkat pencapaian 50.00%, berada patlegéri sedang. Hal
tersebut menunjukkan bahwa siswa masih kurang mdboepsikap tegas
terhadap keputusan yang diambilnya sehingga diemlwpaya pemberian
bantuan supaya indikator ini dapat berkembang deagamal, dalam hal ini
dengan diberikan pelatihan.

Memiliki kebebasan dalam menentukan pilihan. Hagknelitian
menunjukkan bahwa siswa telah mencapai indikatordengan tingkat
pencapaian 51.52%, berada pada kategori sedarigersigbut menunjukkan

bahwa siswa masih kurang memiliki kemampuan untekentukan pilihan
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dalam aktivitas belajar sehingga diperlukan upagralgerian bantuan supaya
indikator ini dapat berkembang dengan optimal, waiengan diberikan
pelatihan.

Yakin terhadap potensi dimiliki. Indikator ini mgrakan keyakinan siswa
terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk menjalaeiiap aktivitas
belajar dan menyelesaikan setiap kesulitan bey@ag dialaminya sehingga
siswa mampu meraih prestasi belajar yang tinggiasedengan harapannya.
Namun hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkaicppaian siswa untuk
indikator ini hanya sebesar 49.49%, berada padeg&et sedang. Hal ini
menunjukkan sebagian besar siswa kurang yakindeghkemampuan yang
dimiliki yang dapat menunjang setiap aktivitas [@laya, sehingga indikator
ini menjadi salah satu fokus pemberian pelatihatukunmengembangkan
kemandirian belajar.

Memiliki keyakinan yang hanya didasarkan pada belaar salah, baik dan
buruk. Indikator ini menunjukkan adanya keyakindara nilai-nilai yang
semakin abstrak. Perilaku yang dapat dilihat iaéehaja mampu menimbang
berbagai kemungkinan dalam bidang nilai. Misalnyagmaja
mempertimbangkan berbagai kemungkinan yang akgadiepada saat
mengambil keputusan yang bernilai moral (Budima&@Q8& 329-330). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa telah mencapdikator ini dengan
tingkat pencapaian 60.61%, berada pada kategaugitiibengan demikian
siswa telah memiliki keyakinan yang didasarkan plaelaar dan salah, baik

dan buruk dalam menjalani aktivitas belajarnya.
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14) Memiliki keyakinan yang prinsipil. Merupakan keya&in akan nilai-nilai
yang semakin mengarah kepada keyakinan yang Uepsiiiasip. Siswa
mampu berpikir dan bertindak sesuai dengan pringgng dapat
dipertanggungjawabkan dalam bidang nilai. Hasilgiidgan menunjukkan
bahwa siswa telah mencapai indikator ini dengagkahpencapaian 59.09%,
berada pada kategori tinggi. Hal tersebut menugnkkahwa siswa telah
memiliki keyakinan yang bersifat prinsipil meskipdrelum berkembang
dengan benar-benar optimal.

15) Yakin pada nilai yang dianut. Indikator ini menukjan adanya keyakinan
akan niali-nilai yang semakin terbentuk dalam cernaja sendiri dan bukan
hanya dalam sistem nilai yang diberikan oleh otamgya atau orang dewasa
lainnya. Perilaku yang dapat dilihat ialah (a) rg@meulai mengevaluasi
kembali keyakinan dan nilai-nilai yang diterimangari orang lain, (b)
berpikir sesuai dengan keyakinan dan nilainya sendn (c) bertingkah
laku sesuai dengan keyakinan dan nilainya sendfisalnya remaja
menggali kembali nilai-nilai yang selama ini diyaiki kebenarannya
(Budiman, 2008: 330). Hasil penelitian menunjukKashwa siswa telah
mencapai indikator ini dengan tingkat pencapaiar@2%, berada pada
kategori sedang. Dengan demikian siswa masih kunagmiliki keyakinan
terhadap nilai-nilai yang dianutnya sehingga inttikani juga menjadi salah

satu dari lima indikator yang dijadikan fokus pemde pelatihan.
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2. Perbedaan Kemandirian Belgjar Siswa Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Pertanyaan penelitian yang ketiga dari penelitian adalah “Apakah
pelatihan dapat meningkatkan kemandirian belagawaikelas XI SMK Negeri 2
Sumedang tahun ajaran 2010/2011?" Pertanyaanbterdapat dijawab melalui
hasil perihtungan uji t. Pengujian dilakukan tedq@adkemandirian belajar siswa
untuk mengetahui perbedaan sebelum dan sesudarepambpelatihan. Secara
lebih jelas perbedaan kemandirian belajar siswaransebelum dan sesudah
pelatihan dapat dipaparkan sebagai berikut:

a. Perbedaan Kemandirian Belgjar Siswa Sebelum dan Sesudah Pelatihan
Dilihat dari Skor Kemandirian Belajar Secara Umum

Tabel 4.2 pada pemaparan hasil penelitian menuajukdkahwa gain
(selisih) terkecil antara skqosttest dengan skopretest adalah satu dan terbesar
tujuh. Sedangkan untuk peningkatan pada masingagasswa, yang terkeclil
3.03% dan terbesar 33.30%. Skor kemandirian beltyasendiri, pada hasil

pretest menunjukkan bahwa skoX ... = 33 danX,, = 19 dengan rata-rata skor
siswa sebesar 24.273, sedangkan pada pestiést menunjukkan skoiX .= 35

dan X, = 22 dengan rata-rata skor siswa sebesar 27.394.

Tabel 4.2 dan grafik 4.4 juga menunjukkan adanyaing&atan skor
posttest dari skor pretest pada seluruh siswa. Berdasarkan tabel dan grafik
tersebut, rata-rata kenaikan skor kemandirian &ekgwa adalah sebesar 3.121,
statistik t hitung sebesar 9.17®an t tabel 2.042 dengana = 0.05 dan

d.b.= N — 1 =33 —1= 32. Dengan demikian berartittirty > t tabel, artinya
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pelatihan yang diberikan dapat meningkatkan kenmeamdbelajar siswa kelas Xl
SMK Negeri 2 Sumedang tahun ajaran 2010/2011.

Hal di atas sejalan dengan pernyataan Burtiham 9199) bahwa
kemandirian belajar merupakan salah satu bentukilaker yang dapat
dikembangkan konselor sebagai fasilitator bagi @ismtuk mengembangkan diri.
Selain itu, Mu'tadin (2002) juga menyatakan bahwankndirian, seperti halnya
kondisi psikologis yang lain, dapat berkembang dendaik jika diberikan
kesempatan untuk berkembang melalui latihan yarhgkukan secara terus-
menerus dan dilakukan sejak dini. Program pelatihesebagai salah satu upaya
untuk memfasilitasi perkembangan kemandirian betagva.

Peningkatan skor kemandirian belajar siswa terptla indikator yang
bervariasi, baik pada indikator yang menjadi fokesberian pelatihan maupun
pada indikator-indikator lain yang tidak diberikgelatihan. Peningkatan yang
signifikan terjadi pada lima indikator yang menjddkus pemberian pelatihan
karena hampir semua siswa mengalami peningkatalang§kan peningkatan skor
yang terjadi pada beberapa indikator lain yangktidéberi pelatihan hanya
merupakan imbas dari pemberian pelatihan, karenakipwn ketiga aspek
kemandirian belajar (emosi, perilaku, nilai) meikgra tahapan-tahapan dimana
aspek yang satu mendasari perkembangan aspekthgakmamun ketiga aspek
tersebut merupakan satu kesatuan utuh pembentuirkirian belajar sehingga
ketika terjadi peningkatan pada satu atau bebarafikator dimungkinkan juga
terjadi peningkatan pada indikator-indikator laireskipun dengan persentase

yang kecil.
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b. Perbedaan Kemandirian Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Pelatihan
Dilihat dari Tingkat Pencapaian I ndikator

Tabel 4.3 menunjukkan adanya lima indikator kem@adibelajar dengan
tingkat pencapaian terendah dibandingkan dengakaitodl yang lain, yaitu: 1)
mampu menemukan akar masalah sebesar 51.52%; 2jliknétegasan diri
terhadap keputusan yang diambil sebesar 50.00%1e®)iliki kebebasan dalam
menentukan pilihan sebesar 51.52%; 4) yakin teghguozensi yang dimiliki
sebesar 49.49%; dan 5) yakin pada nilai yang diaebesar 46.97%. Kelima
indikator tersebut berada pada kategori sedangers@na sepuluh indikator
lainnya berada pada kategori tinggi.

Lima indikator di atas merupakan indikator-indikagang dijadikan fokus
pemberian pelatihan untuk mengembangkan kemandagdegar siswa. Setelah
dilaksanakan pelatihan, hagbsttest menunjukkan pencapaian lima indikator
tersebut menjadi: 1) mampu menemukan akar masagddesar 69.70%;
2) memiliki ketegasan diri terhadap keputusan ydiagnbil sebesar 69.70%; 3)
memiliki kebebasan dalam menentukan pilihan sel®&&8%; 4) yakin terhadap
potensi yang dimiliki sebesar 68.69%; dan 5) yadada nilai yang dianut sebesar
57.58%.

Adapun peningkatan yang terjadi pada masing-masiwdgkator yang
diberi pelatihan vyaitu: 1) mampu menemukan akar ataAs mengalami
peningkatan sebesar 18.18%; 2) memiliki ketegagatedhadap keputusan yang
diambil mengalami peningkatan sebesar 19.70%; 3jihke kebebasan dalam

menentukan pilihan mengalami peningkatan sebesda6%§ 4) yakin terhadap
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potensi yang dimiliki mengalami peningkatan sebd$a20%; dan 5) yakin pada
nilai yang dianut mengalami peningkatan sebes#&1%0.

Sementara sepuluh indikator lain yang tidak dikaarilpelatihan, terjadi
peningkatan serta penurunan. Sembilan indikatorgydarut mengalami
peningkatan yaitu: 1) tidak menganggap orang tua®ymgai sosok yang ideal
dan sempurna mengalami peningkatan sebesar 3.03fttak bergantung pada
orang tua maupun orang dewasa lainnya dalam merigk@ploitusan mengalami
peningkatan sebesar 1.52%; 3) bertanggung jawalyaderkeputusan yang
diambil mengalami peningkatan sebesar 1.52%; 4gp&s dari pengaruh orang
lain mengalami peningkatan sebesar 2.27%; 5) mentfikasi alternatif
pemecahan masalah mengalami peningkatan sebe8&6;3%Y sadar akan risiko
yang akan diterima mengalami peningkatan sebeSa&f}.7) memiliki inisiatif
dalam mengambil keputusan mengalami peningkatagsael3.03%; 8) memiliki
keyakinan yang hanya didasarkan pada benar darh, shk dan buruk
mengalami peningkatan sebesar 3.03%; dan 9) meikdyakinan yang prinsipil
mengalami peningkatan sebesar 3.03%.

Peningkatan pada sejumlah indikator yang tidak rdibgelatihan
menunjukkan adanya keterkaitan antara indikatogyatu dengan indikator yang
lainnya sebagai suatu kesatuan utuh yang membé&estakndirian belajar siswa.
Sebagaimana pernyataan Budiman (2008: 325) bahwa

Kemandirian emosional berkembang lebih awal danjaderdasar bagi

perkembangan kemandirian behavioral dan nilai. Semindividu

mengembangkan secara lebih matang kemandirian enahsya, secara
perlahan ia mengembangkan kemandirian behavioralpgekembangan

kemandirian emosional dan behavioral tersebut mndengmsar bagi
perkembangan kemandirian nilai.
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkanwdaantara
kemandirian emosi, perilaku dan nilai saling bewaisatu sama lain dimana satu
aspek akan mendasari perkembangan aspek yang skmentara indikator-
indikator itu sendiri merupakan turunan dari aspsgek tersebut, sehingga ketika
terjadi peningkatan pada satu indikator dimungknk&an terjadi peningkatan
juga pada indikator yang lain meskipun dalam pdesenyan kecil.

Sedangkan untuk indikator yang mengalami penurugaity indikator
kedua: mampu melihat orang tuanya seperti orang |sda umumnya,
mengalami penurunan sebesar -1.52%. salah satielpsmyhal tersebut adalah
karena adanya perubahan pandangan siswa terhatagiuanya.

Penelitian mengenai program pelatihan untuk memtiga kemandirian
belajar siswa Sekolah Menengah Kejuruan ini memidéberapa keterbatasan di
antaranya:

1) penggunaan metode penelitigne-experimental design dengan desain
prates-pascates satu kelompok atiaergroup pretest-posttest design yang
tidak memiliki kelas kontrol sehingga sulit mendetaadanya intervensi-
intervensi dari variabel lain yang turut mempenbameningkatan skor
kemandirian belajar siswa;

2) tenggang waktu antara pelaksanaan pelatihan untekingkatkan

kemandirian belajar siswa dengan pembepisttest terlalu singkat.



